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OPERASIONAL
Pengertian MESO adalah upaya, pekerjaan dan kegiatan memonitor
tiap respon terhadap obat yang merugikan atau tidak
diharapkan, yang terjadi pada dosis yang digunakan pada
manusia untuk tujuan profilaksis, diagnosis dan terapi.
B 1. Sebagai pedoman MESO dirumah sakit.
Tujuan 2. Sebagai bahan evaluasi penggunaan obat di rumah sakit.
3. Sebagai masukan untuk pembuatan formularium rumah
sakit
Kebijakan SK Direktur no ... /MPO/...../RSUD-TP/I/2020 tentang

Kebijakan Pelayanan Instalasi Farmasi di RSUD TAPAN




Prosedur 1. Instalasi Farmasi membagikan formulir MESO kepada
semua penanggungjawab ruang perawatan.

2. Instalasi Farmasi menjelaskan prosedur dan tata cara
pengisian blanko MESO yang telah dibagikan (bisa
dalam bentuk dikumpulkan sekelompok personel dalam
satu ruang pertemuan atau secara parsiil saat blanko
dibagikan)

3. Dokter dan perawat mengamati setiap kejadian yang
dinilai atau dicurigai terkait efek samping obat, ditulis
dalam medical record dan blanko MESO yang tersedia.

4. Kepala Ruang Perawatan, Ka instalasi rawat inap/rawat
jalan atau DPJ melaporkan hasil MESO kepada Ka
instalasi farmasi dengan tembusan Ketua Komite Medik,
Ketua TFT dan Wadir Pelayanan Medis, disertai bukti
serah terima

5. Ka instalasi Farmasi menindak lanjuti laporan tersebut
bedi RSUD TAPAN staf tentang kronologis lengkap
kejadian tersebut dari sudut pandang farmasi

6. Ka instalasi Farmasi merekap, menganalisis data laporan
dan melaporkan kepada Ketua TFT tembusan Ketua
Komite Medik dan Wadir Pelayanan Medis

7. Ka instalasi Farmasi membuat konsep surat laporan
MESO rumah sakit untuk ditandatangani Direktur Rumah
Sakit

8. Laporan MESO disampaikan kepada Kepala BPOM RI
dan instansi terkait sesuai ketentuan. %
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Unit Terkait

Komite Medik

Kabid penunjang medis

Ka instalasi Farmasi

Poliklinik dan Ruang Perawatan
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